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Abstract 
Purpose: This study aims to address the perception of mathematics as an abstract and tedious subject by examining 

the effectiveness of nature-based learning in fostering cognitive curiosity and environmental stewardship. 

Design/methodology/approach: A qualitative case study was conducted at SDN Bunga Bangsa, Bekasi (July-August 

2025), involving 2 teachers and 10 fifth-grade students. Data were gathered through participant observation, semi-

structured interviews, and documentation focusing on measurement, natural element calculation, and geometry. 

Findings: Results indicate that direct exploration of symmetry patterns and natural object measurement significantly 

enhances intrinsic curiosity. The approach effectively bridges abstract concepts with concrete reality while instilling 

sustainability ethics using stones, twigs, and leaves as media. Students demonstrated active engagement and 

sustained learning motivation. Practical implications: Educators can adopt this model as a practical guide for 

designing adaptive contextual curricula independent of formal classroom settings. Originality/value: This research 

offers a holistic pedagogical model integrating numerical intelligence with ecological character education, filling a 

literature gap regarding the psychological mechanisms of fostering environmental love in primary mathematics 

education. 

Keywords: Contextual Education, Environmental Love, Nature-Based Mathematics, Nature School, Student 
Curiosity. 

Abstrak 
Purpose: Penelitian ini bertujuan mengatasi persepsi matematika sebagai subjek abstrak dan membosankan dengan 

menguji efektivitas pembelajaran berbasis alam dalam menumbuhkan rasa ingin tahu kognitif serta karakter cinta 

lingkungan siswa. Design/methodology/approach: Menggunakan desain studi kasus kualitatif di SDN Bunga 

Bangsa, Bekasi (Juli-Agustus 2025). Subjek meliputi 2 guru dan 10 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi terhadap materi pengukuran, perhitungan elemen alam, dan 

geometri. Findings: Hasil menunjukkan bahwa eksplorasi langsung terhadap pola simetri dan pengukuran objek alami 

secara signifikan meningkatkan rasa ingin tahu intrinsik. Pembelajaran ini efektif menjembatani konsep abstrak dengan 

realitas konkret, sekaligus menanamkan etika keberlanjutan melalui penggunaan media batu, ranting, dan daun. Siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif dan motivasi belajar yang berkelanjutan. Practical implications: Guru dapat 

mengadopsi model ini sebagai panduan praktis untuk merancang kurikulum kontekstual yang adaptif tanpa bergantung 

pada ruang kelas formal. Originality/value: Studi ini menawarkan model pedagogis holistik yang mengintegrasikan 

kecerdasan numerik dengan pendidikan karakter ekologis, mengisi kesenjangan literatur mengenai mekanisme 

psikologis penumbuhan environmental love dalam pendidikan matematika dasar. 

Kata Kunci: Cinta Lingkungan, Matematika Berbasis Alam, Pendidikan Kontekstual, Rasa Ingin Tahu, Sekolah Alam. 
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Pendahuluan 

 

Matematika, dalam persepsi umum, seringkali dianggap sebagai disiplin ilmu yang kaku, 

sarat rumus, dan terpisah dari realitas kehidupan sehari-hari. Pandangan ini telah memicu 

munculnya perasaan jenuh, takut, bahkan enggan pada sebagian besar siswa, yang merasa 

bahwa relevansi matematika tidak terkait dengan pengalaman personal mereka(Agustiani, 2019). 

Fenomena ini menjadi perhatian krusial dalam dunia pendidikan, mengingat matematika adalah 

fondasi penting bagi penalaran logis, pemecahan masalah, dan inovasi teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan relevan, khususnya dalam lingkungan 

yang mendukung kreativitas dan eksplorasi alami, untuk mengubah persepsi negatif ini dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu pendekatan yang kini mulai banyak diterapkan adalah 

pembelajaran matematika berbasis alam, yakni mengintegrasikan kegiatan matematika dengan 

observasi dan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya terbatas pada peningkatan hasil belajar kognitif, 

tetapi juga pada dimensi pembentukan karakter dan kesadaran lingkungan. Di tengah isu-isu global 

seperti perubahan iklim dan degradasi lingkungan, pendidikan memiliki peran krusial dalam 

menanamkan nilai-nilai kepedulian. Sekolah alam, sebagai lingkungan belajar yang secara inheren 

memadukan pendidikan akademik dengan kehidupan alam terbuka, menawarkan platform ideal 

untuk inovasi pedagogis ini(Ikhsan et al., 2019). Melalui interaksi langsung dengan objek nyata 

seperti daun, batu, dan pohon, siswa dapat memahami konsep abstrak matematika seperti ukuran, 

bentuk, volume, pola, dan simetri secara konkret, menyenangkan, dan penuh makna. Lebih dari 

itu, pendekatan ini mendorong penggunaan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah nyata, seperti menghitung kebutuhan air untuk tanaman atau menganalisis 

pola pertumbuhan tumbuhan, yang pada akhirnya membentuk kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan (Nursalma & Pujiastuti, 2023; Syafii, 2021). Pembelajaran berbasis alam juga 

terbukti efektif dalam menumbuhkan minat belajar bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik dan 

visual, karena memungkinkan keterlibatan fisik dan visual dalam aplikasi matematika di dunia 

nyata. 

Meskipun potensi pembelajaran matematika berbasis alam telah diakui secara luas, masih 

terdapat kesenjangan signifikan dalam literatur yang secara spesifik mengkaji secara mendalam 

bagaimana integrasi langsung matematika dengan elemen alam dapat secara sistematis 

menumbuhkan rasa ingin tahu intrinsik siswa dan memperkuat kecintaan mereka terhadap 

lingkungan dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Penelitian sebelumnya cenderung fokus 
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pada efek kognitif atau hanya menyentuh aspek afektif secara parsial(Dewi et al., 2023; Geiger et 

al., 2023). Studi yang ada telah membahas implementasi umum, namun kurang memberikan 

analisis kualitatif mendalam tentang mekanisme spesifik dan proses interaksi yang secara 

langsung memicu kedua dimensi penting tersebut (rasa ingin tahu dan cinta lingkungan) sebagai 

outcome pembelajaran(Ardi Saputra & Rizki Susilowati, 2023; Kurniasih et al., 2021). Selain itu, 

kurangnya model terperinci tentang bagaimana guru dapat merancang dan memfasilitasi 

pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap kondisi alam setempat masih menjadi tantangan 

yang perlu dijawab(Asy’ari et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan analisis kualitatif 

mendalam tentang “Matematika Berbasis Alam”: Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu dan Cinta 

Lingkungan”. Kebaruan studi ini terletak pada eksplorasi komprehensif terhadap proses interaksi 

langsung siswa dengan alam konteks pembelajaran matematika, dengan fokus pada bagaimana 

pengalaman tersebut secara spesifik memicu mekanisme psikologis penumbuhan rasa ingin tahu 

(melalui observasi, eksplorasi, dan pemecahan masalah nyata) dan pembentukan sikap cinta 

lingkungan (melalui kesadaran ekologis, penggunaan sumber daya bijak, dan keterikatan 

emosional). Kami juga akan mengidentifikasi peran krusial guru sebagai fasilitator dan menyoroti 

fleksibilitas pendekatan ini dalam berbagai kondisi. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi substansial terhadap IPTEK, khususnya dalam bidang pedagogi 

matematika dan pendidikan lingkungan, dengan menawarkan model implementasi yang adaptif 

serta panduan praktis bagi pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual, menarik, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter siswa yang berwawasan global dan peduli terhadap 

keberlanjutan bumi. 

 

Metode Penelitian  

 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang dipilih untuk 

menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana pembelajaran matematika berbasis alam 

memengaruhi rasa ingin tahu dan kecintaan siswa terhadap lingkungan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk fokus pada konteks alami dan memperoleh data yang kaya dari 

berbagai sumber, memberikan gambaran komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

 

Rancangan dan Tahapan Penelitian 
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Rancangan penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan operasional yang sistematis, dimulai 

dari tahap persiapan yang melibatkan studi literatur dan penyusun instrumen awal, dilanjutkan 

dengan **tahap pelaksanaan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul, proses dilanjutkan dengan tahap analisis data yang dilakukan secara 

simultan, diikuti oleh verifikasi dan validasi data untuk menjamin keabsahan temuan, dan diakhiri 

dengan penulisan laporan penelitian sebagai bentuk penyajian hasil akhir. 

 

Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian adalah dua orang guru matematika yang inovatif dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis alam dan sepuluh siswa kelas V (lima laki-laki dan lima perempuan) yang 

aktif terlibat dalam kegiatan tersebut, dipilih berdasarkan kriteria partisipasi dan komitmen mereka. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Bunga Bangsa, Kota Bekasi, Jawa Barat sebuah lokasi 

yang menyediakan lingkungan alam yang mendukung untuk eksplorasi, selama dua bulan pada 

awal tahun 2025. 

 

Materi yang Diteliti 

Fokus materi yang diteliti adalah integrasi konsep-konsep matematika dasar, seperti pengukuran 

panjang, perhitungan jumlah, dan geometri sederhana, yang secara langsung dapat dieksplorasi 

dan diaplikasikan dalam konteks lingkungan alam sekitar. Contoh aktivitas yang menjadi sorotan 

meliputi pengukuran objek alami, perhitungan elemen alam, dan identifikasi pola geometris yang 

melekat pada benda-benda di sekitar siswa, memperlihatkan bagaimana matematika dapat 

dihidupkan dari alam. 

 

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang didukung oleh pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi untuk memastikan pengumpulan data 

yang sistematis dan terarah. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif di luar kelas 

untuk memahami interaksi langsung, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa untuk 

menggali perspektif mendalam, serta dokumentasi (foto, video, dan hasil karya siswa) sebagai 

bukti konkret. Validasi instrumen dan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

peer debriefing, untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan. 

 

https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.18998


International Journal of Progressive Mathematics Education 
https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.18998   

Vol 5 No 1 Tahun 2025                                                                                                             274 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data mengadopsi model interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldana, yang 

melibatkan tiga alur kegiatan simultan: reduksi data untuk menyaring informasi relevan, penyajian 

data dalam bentuk yang terorganisir untuk memudahkan pemahaman, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan diperkuat melalui triangulasi 

data dan metode. Analisis akan dilakukan secara tematik untuk data wawancara, identifikasi pola 

untuk data observasi, dan konfirmasi bukti untuk data dokumentasi, memastikan semua instrumen 

berkontribusi pada pemahaman yang komprehensif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Observasi, Eksplorasi, dan Penumbuhan Rasa Ingin Tahu 

Pembelajaran berbasis alam secara signifikan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa melalui 

observasi dan eksplorasi langsung. Siswa didorong untuk mengamati pola matematika yang 

terdapat di alam, seperti bentuk simetri pada daun atau pola deret bilangan pada pertumbuhan 

tanaman. Aktivitas ini memicu pertanyaan, hipotesis, dan pemecahan masalah melalui 

pengumpulan data mandiri, misalnya saat mendiskusikan diameter dan jari-jari dari irisan batang 

kayu (Khaesarani & Khairani Hasibuan, 2021). Rasa ingin tahu ini juga diperkuat saat siswa 

menyadari bahwa matematika adalah bagian dari fenomena alam yang dinamis, seperti perubahan 

panjang bayangan pohon atau pencatatan curah hujan(Irmeilyana et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan indrawi dan pengalaman nyata jauh lebih efektif dalam 

membangkitkan keingintahuan intrinsik siswa dibandingkan metode ceramah tradisional. Otonomi 

yang diberikan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan menemukan konsep secara mandiri, 

didukung oleh peran guru sebagai fasilitator, membebaskan mereka dari kekakuan prosedur dan 

menumbuhkan motivasi belajar yang berkelanjutan (Ai suminar, 2020; Siska & Safrizal, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ai suminar (2020) dan Siska & Safrizal, (2023) yang 

menginformasi bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi memicu rasa ingin tahu. Senada dengan 

itu, studi dari Miller & Green (2024) di Kanada, yang dipublikasikan dalam Journal of Environmental 

Education, menemukan bahwa program pendidikan lingkungan yang menekankan observasi 

langsung secara dramatis meningkatkan pertanyaan kritis dan inisiatif belajar pada siswa sekolah 

dasar. Selain itu,Zhang et al., (2015) melaporkan bahwa pendekatan inkuiri berbasis lapangan di 

pedesaan Tiongkok menghasilkan peningkatan signifikan pada tingkat keingintahuan kognitif siswa 
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terhadap fenomena alam matematis. Sebaliknya, beberapa penelitian terdahulu yang berfokus 

pada metode ceramah, menunjukkan tingkat rasa ingin tahu yang lebih rendah dan keterlibatan 

pasif, mengindikasikan bahwa pengalaman pasif kurang merangsang kognisi(Ärlebäck & Frejd, 

2025; Krawitz et al., 2025). Kontribusi penelitian ini terhadap IPTEK adalah memperkuat argumen 

pedagogis tentang efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman dalam menstimulasi rasa ingin 

tahu melalui data empiris yang spesifik dari konteks sekolah alam. Ini membuka peluang untuk 

mengembangkan kerangka kerja evaluasi baru yang tidak hanya mengukur penguasaan konsep 

matematis, tetapi juga tingkat rasa ingin tahu yang dihasilkan dari interaksi siswa dengan 

lingkungan, serta berkontribusi pada pengembangan kurikulum matematika yang lebih lebih 

inovatif dan berkontribusi pada eksplorasi nyata di berbagai jenjang pendidikan. 

 

Integrasi Nilai Karakter dan Cinta Lingkungan 

Pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis alam secara simultan mengintegrasikan 

penanaman nilai-nilai karakter dan cinta lingkungan. Saat melakukan pengukuran atau observasi, 

siswa diajarkan untuk tidak merusak alam dan menjaga kebersihan, yang secara langsung 

membentuk kesadaran ekologis dan rasa tanggung jawab(Kuniasih et al., 2022; Roos & Bagger, 

2024). Penggunaan bahan-bahan alami sebagai media belajar, seperti batu, ranting, dan daun, 

membiasakan siswa untuk memanfaatkan sumber daya dengan bijak dan memahami konsep 

keberlanjutan. Selain itu, keterikatan emosional yang terbangun dari belajar di ruang terbuka, 

seperti kebun atau sungai, membuat siswa merasa menjadi bagian dari alam, mendorong 

keinginan untuk menjaga kelestariannya. Ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan 

sekedar tambahan, melainkan inheren dalam praktik pembelajaran yang menghubungkan kognisi 

dengan afeksi, sejalan dengan pandangan bahwa alam adalah wahana pembentukan karakter 

peduli lingkungan(García & Bosch, 2006; Syarifuddin et al., 2023). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menegaskan hubungan kuat antara pembelajaran kontekstual dan pembentukan 

karakter lingkungan(Stahre Wästberg et al., 2019; Wei & Lin, 2024). Sebuah studi komparatif juga 

melaporkan bahwa program sekolah hijau yang mengintegrasikan aktivitas luar ruangan secara 

signifikan menunjukkan peningkatan pada sikap pro-lingkungan siswa dibandingkan sekolah 

tradisional yang berfokus pada teori semata(Fan et al., 2022). Lebih lanjut, peneltian dari Jepang 

menemukan bahwa interaksi fisik dan emosional dengan alam selama pembelajaran memicu 

empati terhadap lingkungan yang lebih tinggi(Fonteles Furtado et al., 2019). Namun, ada studi di 

Inggris yang menunjukkan bahwa tanpa fasilitas guru yang eksplisit tentang nilai-nilai keberlanjutan 
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dan dampaknya, keterikatan emosional saja mungkin tidak cukup untuk menumbuhkan tindakan 

nyata atau perubahan perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan(Ärlebäck & Frejd, 2025; Xiaoyu 

et al., 2025). Kontribusi penelitian ini terhadap IPTEK adalah pengembangan model integrasi 

kurikulum matematika dengan pendidikan karakter lingkungan, menawarkan kerangka kerja bagi 

para pendidik untuk merancang kegiatan yang tidak hanya mengasah kecerdasan numerik tetapi 

juga membangun etika ekologis yang kuat(Ai suminar, 2020). Hal ini memberikan data empiris 

tentang efektivitas model ini dalam konteks Indonesia, serta mengusulkan pendekatan holistik yang 

dapat direplikasi untuk pendidikan karakter berbasis lingkungan di berbagai disiplin ilmu, yang 

memiliki implikasi signifikan terhadap pembentukan generasi sadar lingkungan di masa 

depan(Amazon et al., 2021).   

 

Fleksibilitas, Kontekstualisasi, dan Relevansi 

Keunikan pembelajaran matematika berbasis alam terletak pada fleksibilitasnya dan 

kemampuannya untuk mengadaptasi metode dan pendekatan dengan kondisi alam, karakteristik 

siswa, serta situasi yang berlangsung. Berbagai aktivitas seperti pengukuran objek, pengamatan 

pola simetri, perhitungan objek alam, permainan matematika di alam terbuka, hingga proyek desain 

kebun sekolah, membuktikan bahwa alam adalah laboratorium terbuka yang kaya data 

empiris( Suwaibah et al., 2019; Yetizon & Tusa’diah, 2020). Hal ini menguatkan bahwa matematika 

dapat dihidupkan dan bermakna melalui pendekatan kontekstual yang dekat dengan dunia nyata 

siswa, bukan sekedar hafalan rumus abstrak(Krawitz et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran 

ini berhasil menumbuhkan minat belajar yang tinggi dan kesadaran bahwa matematika ada di 

sekitar mereka setiap hari, menjadikannya alat yang relevan untuk memecahkan masalah 

kehidupan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zhang et. al. (2015) yang secara konsisten 

menekankan relevansi matematika dalam kehidupan nyata melalui konteks alam. Studi lain juga 

mendukung bahwa penggunaan lingkungan sebagai laboratorium alami secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika yang kompleks dan kemampuan transfer 

pengetahuan pada siswa, terutama dalam memecahkan masalah kontekstual(Abdusselam et al., 

2018). Senada dengan itu, riset dari Taiwan, menunjukkan bahwa proyek berbasis alam 

meningkatkan motivasi internal siswa terhadap matematika karena mereka melihat aplikasi 

langsungnya(Lee et al., 2021; Li, 2016). Sebaliknya, beberapa penelitian tradisional seringkali 

gagal menunjukkan relevansi matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa, 
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mengakibatkan rendahnya minat dan pemahaman konseptual yang dangkal(Ike & Suhendri, 2021; 

Kuniasih et al., 2022). Kontribusi penelitian ini terhadap IPTEK adalah penyediaan bukti empiris 

yang kuat tentang model pembelajaran matematika yang sangat kontekstual dan adaptif, yang 

secara efektif menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Ini membuka jalan bagi 

pengembangan kurikulum yang lebih dinamis dan tidak terikat pada ruang kelas, yang mampu 

merespons kebutuhan belajar siswa dan kondisi lingkungan lokal. Selain itu, temuan ini mendorong 

inovasi dalam pengembangan perangkat ajar yang memanfaatkan teknologi (misalnya, aplikasi 

augmented reality untuk memetakan objek matematika di alam atau platform daring untuk berbagi 

aktivitas berbasis alam) untuk memetakan dan mengintegrasikan sumber daya alam lokal ke dalam 

materi pembelajaran matematika, sehingga memperkaya pengalaman belajar siswa secara global. 

 

Kesimpulan 

            Penelitian ini secara komprehensif menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

berbasis alam efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan siswa terhadap 

lingkungan. Temuan utama menggarisbawahi bahwa interaksi langsung siswa dengan objek dan 

fenomena alam secara signifikan memicu keingintahuan intrinsik mereka terhadap konsep 

matematika, sekaligus menanamkan nilai-nilai kepedulian ekologis. Model pembelajaran ini 

berhasil mengubah persepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang kaku dan abstrak 

menjadi pengalaman belajar yang hidup dan bermakna. Ini merupakan respons inovatif terhadap 

kebutuhan pendidikan di era modern yang menuntut lebih dari sekedar penguasaan teori. 

             Mekanisme dampak ini tercapai melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan 

eksploratif. Melalui observasi, pengukuran, dan pemecahan masalah nyata di lingkungan alam, 

siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara konkret, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, dan kesadaran bahwa matematika relevan 

dengan kehidupan sehari-hari dan keberlanjutan lingkungan. Peran guru sebagai fasilitator yang 

menghubungkan konsep abstrak dengan realitas alam terbukti krusial dalam membebaskan siswa 

dari kelakuan prosedur dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Keterlibatan multidimensional 

ini memungkinkan pembentukan pemahaman konseptual yang lebih dalam dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21 secara simultan. Siswa tidak hanya belajar “apa”, tetapi juga “mengapa” 

dan “bagaimana” matematika berfungsi dalam konteks nyata. 

         Meskipun efektivitasnya telah terbukti, implementasi pembelajaran berbasis alam 

menghadapi tantangan dalam hal pemahaman guru, perencanaan waktu, dan dukungan 
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administratif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan 

menguji model pelatihan guru yang terstruktur untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

merancang dan memfasilitasi pembelajaran matematika berbasis alam secara adaptif. Selain itu, 

studi komparatif yang lebih luas di berbagai jenjang pendidikan dan latar belakang geografis dapat 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang generalisasi temuan ini. Pengembangan 

kurikulum yang terintegrasi dan modul ajar digital berbasis alam juga menjadi prioritas untuk 

memudahkan adopsi metode ini secara lebih luas. Hal ini akan memastikan relevansi dan 

keberlanjutan inovasi pedagogis ini dalam sistem pendidikan nasional. 

          Pada akhirnya, visi yang lebih luas dari bidang penelitian ini adalah untuk mentransformasi 

pendidikan matematika agar tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara kognitif, tetapi 

juga bijaksana. kreatif, dan memiliki kesadaran tinggi terhadap lingkungan. Dengan menjadikan 

alam sebagai laboratorium hidup, matematika dapat menjadi instrumen ampuh untuk 

menumbuhkan generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan bumi. 

Pendekatan ini berpotensi besar untuk menciptakan sistem pendidikan yang holistik, di mana 

pengetahuan tidak terpisah dari nilai-nilai kemanusiaan dan kepedulian terhadap planet kita. Ini 

adalah investasi jangka panjang untuk masa depan yang lebih berkelanjutan. 
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